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ABSTRAK
Buah parijoto (Medinilla speciosa B) mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin, tanin, dan
glikosida diketahui mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dan kandungan antioksidan
cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan senyawa flavonoid sebagi antibakteri. Tujuan
penelitian untuk menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% dan 96% buah parijoto
dalam menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian diawali dengan melakukan
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan 96%. Sedangkan aktivitas antibakteri menggunakan
metode difusi cakram menggunkaan variasi konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%. Ekstrak buah parijoto
didapatkan hasil rendemen etanol 70% (15,33) dan etanol 96% (18,50). Etanol 70% konsentrasi
5% memiliki daya hambat 18,00mm, konsentrasi 7,5% dan 10% nilai mean 19,50mm dan
21,58mm. Etanol 96% konsentrasi 5% memiliki daya hambat 18,08 mm, konsentrasi 7,5% dan
10% nilai mean 19,66 mm dan 21,33 mm. Hasil statistik aktivitas antibakteri etanol 70% dan
96% keduanya memiliki aktivitas antibakteri tidak jauh berbeda dibuktikan dari uji statistika T-
Test. Ekstrak etanol 70% dan 96% buah parijoto didapatkan hasil ekstrak etanol 70% dan etanol
96% memiliki keefektifan dalam menghambat Pseudomonas aeruginosa.
Kata Kunci : Buah parijoto, etanol 70% dan 96%, Pseudomonas aeruginosa
ABSTRACT
Medinilla speciosa B contains flavonoid, saponin, tannin and glycoside active compounds known
to have the ability as antibacterial and high enough antioxidant content so that flavonoid
compounds can be used as antibacterial. The aim of this research was to examine the antibacterial
activity of 70% ethanol extract and 96% Medinilla speciosa B fruit in inhibiting the bacterium
Pseudomonas aeruginosa. This type of experimental research is maceration of flavonoid
compounds. While the antibacterial activity uses the disc diffusion method. Testing antibacterial
activity using 70% ethanol and 96% ethanol variations 5%, 7.5%, and 10% concentration
Medinilla speciosa B fruit extract obtained a yield of 70% ethanol (15.33) and 96% ethanol
(18.50). Ethanol 70% concentration of 5% has a resistance of 18.00 mm, concentration of 7.5%
and 10% mean values ​ ​ of 19.50 mm and 21.58 mm. Ethanol 96% concentration of 5% has a
resistance of 18.08 mm, concentrations of 7.5% and 10% of the mean values ​ ​ of 19.66 mm
and 21.33 mm. Statistical results of 70% ethanol antibacterial activity and 96% both have
antibacterial activity not much different as evidenced from the statistical test T-Test. 70% ethanol
extract and 96% Medinilla speciosa B obtained ethanol extract results 96% more effective in
inhibiting the Pseudomonas aeruginosa.
Keywords:Medinilla speciosa B, ethanol 70%, ethanol 96%, Pseudomonas aeruginosa
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PENDAHULUAN
Penyakit infeksi merupakan jenis
penyakit yang paling banyak diderita oleh
penduduk di negara berkembang, termasuk
Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi
adalah bakteri. Bakteri merupakan
mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan
mata telanjang, hanya dapat dilihat dengan
bantuan mikroskop (Radji, 2011). Bakteri
patogen lebih berbahaya dan menyebabkan
infeksi baik secara sporadik maupun endemik,
diantaranya bakteri Pseudomonas aeruginosa
(Djide dan Sartini, 2008).
Pseudomonas aeruginosa merupakan
bakteri gram negatif yang bersifat patogen.
Pseudomonas aeruginosa berbentuk batang
dengan ukuran sekitar 0,6 x 2 µm. Bakteri ini
terlihat tunggal, berpasangan, dan terkadang
membentuk rantai yang pendek. Bakteri ini
bersifat aerob, katalase positif, oksidase positif,
tidak mampu memfermentasi tetapi dapat
mengoksidasi glukosa/karbohidrat lain, tidak
berspora, tidak mempunyai selubung (sheat) dan
mempunyai flagel monotrika (flagel tunggal
pada kutub) sehingga selalu bergerak. Bakteri
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
yang dapat menyebabkan infeksi pada luka dan
luka bakar dengan nanah hijau kebiruan yang
disebabkan pigmen prosianin, meningitis bila
masuk lewat punksi lumbal (Vu et al., 2015;
Mustofa et al., 2018). Infeksi bakteri Gram
negatif terbukti secara klinis dapat diobati
dengan antibiotik gentamisin atau amikasin.
Gentamisin adalah antibiotik golongan
aminoglikosida. Antibiotik tersebut efektif
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Enterobacter sp (Jawetz et al., 1995).
Bahan alam di Indonesia banyak
dimanfaatkan sebagai alternatif terapi
komplementer, salah satunya buah parijoto
(Medinilla speciosa B). Parijoto atau dengan
nama latin Medinilla speciosa B mempunyai
kandungan senyawa aktif seperti tanin, saponin,
flavonoid dan glikosida (Vifta & Advistasari,
2018). Beberapa senyawa yang terkandung
dalam buah parijoto (Medinilla speciosa B)
diketahui mempunyai kemampuan sebagai
antibakteri dan mempunyai kandungan
antioksidan yang cukup tinggi (Kronman et al.,
2014). Optimasi ekstrak buah parijoto
(Medinilla speciosa B.) dilakukan ekstraksi
melalui pemilihan dua pelarut yaitu etanol 70%
dan etanol 96% dengan tujuan untuk melihat
perbedaan daya hambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa pada ekstrak.
Berdasarkan uraian di atas, maka
mendorong peneliti untuk memanfaatkan buah
parijoto (Medinilla spesiosa B) sebagai salah
satu bahan alami yang efektif sebagai
antibakteri dengan konsentrasi 5%, 7,5%, dan
10%. Penelitian ini menggunakan variasi pelarut
etanol 70%, dan 96% untuk mengekstraksi
senyawa antibakteri dengan menggunakan
metode difusi dan untuk mengetahui efektivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.
METODE PENELITIAN
Metode dari penelitian ini adalah
eksperimental karena peneliti melakukan
kegiatan dimana dibuat dan diatur oleh peneliti
sendiri dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak buah parijoto.
Adapun rancangan penelitian yang digunakan
adalah post-test only control group design.
Penelitian ini bersifat eksperimental, yaitu
menentukan aktivitas antibakteri ekstrak buah
parijoto (Medinilla speciosa B.) dengan
perbandingan pelarut etanol 70% dan 96%
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah difusi cakram, dimana dalam teknik ini
media agar yang telah diinokulasi dengan
bakteri kemudian dimasukan kertas cakram
dalam media dan diisi dengan senyawa uji.
Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah blender (Maspion), cawan penguap
(Iwaki), cawan petri (Pyrex) dan (Iwaki),
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penangas air/waterbath, beaker glass (Pyrex),
gelas ukur (Pyrex), mikroskop cahaya
(Olympus), LAF(Laminar Air Flow) (Purifer),
timbangan analtik (Ohrus), pipet mikro
(Socorex), labu erlenmeyer (Herma), inkubator
(Memmert IN30), autoclave (All American),
tabung reaksi (Pyrex), jarum inokulum/ose,
bunsen, batang pengaduk, spatula logam
(Sellaco), pipet tetes (Pudak), rotary evaporator
(RE100-PRO), kertas label, alumunium foil,
pinset, kertas pembungkus, kertas cakram steril
(Oxoid), dan seperangkat alat maserasi.
Bahan
Buah parijoto (Medinilla spesiosa B,
etanol 70%, etanol 96%, Media Nutrien Agar,
DMSO, Aquadest, pengecatan Gram A, B, C, D,
bahan uji mikrobiologi Pseudomonas
aeruginosa.
Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Parijoto
(Medinilla spesiosa B)
Buah parijoto yang telah dipilih dibuat
simplisia dengan metode pengeringan diangin-
anginkan dan ditutup kain hitam. Simplisia
kering kemudian dihaluskan dan di ayak dengan
ayakan 100 mesh. Serbuk yang didapatkan
kemudian di buat ekstrak dengan metode
maserasi dan remaserasi dengan perbandingan
1:10 dengan menggunakan perbandingan pelarut
etanol 70% dan etanol 96%, yaitu dengan 100
gram serbuk simplisia banding 1 liter baik pada
etanol 70% dan etanol 96%. Proses ekstraksi
dilakukan selama 5 hari yaitu dengan 3 hari
proses maserasi dan 2 hari proses remaserasi.
Hasil maserat di rotary evaporator dengan suhu
78°C untuk menghilangkan pelarut yang masih
ada pada ekstrak. Kemudian dikentalkan dengan
waterbath.
Uji Aktivitas Antibakteri
Tahap pertama yang dilakukan dalam uji
aktivitas antibakteri ini adalah pengenceran
ekstrak menggunakan pelarut DMSO dengan
menimbang ekstrak sebanyak variasi
konsentrasi yang digunakan lalu di encerkan
dengan larutan DMSO sebanyak 10 mL diaduk
hingga homogen pengambilan ekstrak di kertas
cakram diteteskan sebanyak 50μL. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan menggunakan metode
difusi kertas cakram. Kertas cakram dengan
diameter 6 mm diambil secara aseptis
menggunakan pinset yang telah disterilisasi.
Kertas cakram tersebut diteteskan dengan
mikropipet sebanyak 50μL dalam salah satu
variasi konsentrasi ekstrak etanol buah parijoto
(Medinilla spesiosa B) diletakkan pada media
yang berisi bakteri uji. Masing-masing
perlakuan variasi konsentrasi ekstrak etanol
buah parijoto (Medinilla spesiosa B) yaitu 5%,
7,5%, dan 10% dibuat pengulangan sebanyak 3
kali serta DMSO sebagai kontrol negatif.
Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Efektivitas ekstrak etanol buah parijoto
(Medinilla spesiosa B) dilihat dari zona hambat
yang didapatkan. Zona hambat terlihat lebih
bening dari pada daerah sekitarnya dan tidak
ditumbuhi bakteri. Zona hambat diukur dengan
cara meletakkan jangka sorong pada batas luar
kertas cakram sampai dengan batas terpanjang
dan batas terpendek daerah hambat yang
terbentuk sehingga diperoleh jari-jari zona
hambat terpanjang dan jari-jari zona hambat
terpendek (Khan et al., 2013).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Ekstraksi Buah Parijoto (Medinilla spesiosa
B)
Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah buah segar parijoto (Medinilla
spesiosa B.). Pada buah parijoto (Medinilla
spesiosa B.) terdapat biji sangat kecil dan
banyak sehingga dalam penelitian ini biji tidak
dipisahkan dari buahnya. Sampel yang diambil
adalah buah yang berwarna ungu kemudian
disortasi untuk dipisahkan dari kotoran atau
bahan asing. Simplisia buah parijoto yang
diperoleh sebanyak 600 gram, kemudian
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dimaserasi dengan dua pelarut etanol yaitu
etanol 96% dan etanol 70% perbandingan 1:10
masing-masing sebanyak 300 gram simplisia.
Hasil rendemen ekstrak Buah Parijoto
(Medinilla spesiosa B) disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rendemen ekstrak etanol buah











1 300 Etanol 70% 180,5 15,33
2 300 Etanol 96% 190,2 18,50
Skrining Fitokimia
Penapisan fitokimia dilakukan untuk
mengetahui metabolit sekunder yang terkandung
di dalam ekstrak etanol 70% dan 96% buah
parijoto (Medinilla spesiosa B). Metabolit
sekunder yang diuji secara kualitatif ini antara
lain flavonoid, saponin, glikosida, dan tanin,
antara lain seuai dengan prosedur yang
dilakukan oleh (Tiwari. et al., 2011). Hasil
skrining kualittaif senyawa metabolit sekunder
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Skrining Kualitatif Ekstrak Buah
Parijoto (Medinilla spesiosa B)





































Glikosida Warna kuning Warna kuning Positif
(+)
Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah
Parijoto (Medinilla spesiosa B)
Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
buah parijoto (Medinilla speciosa B.) terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia prodi
Farmasi Universitas Ngudi Waluyo. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
difusi cakram dan Nutrien agar sebagai media,
pengujian dilakukan replikasi sebanyak 3 kali
pada tiap konsentrasi. Ekstrak etanol buah
parijoto (Medinilla speciosa B.) dibuat dengan
seri konsentrasi 5%, 7,5, dan 10%. Kontrol
negatif yang digunakan yaitu DMSO. Hasil uji
antibakteri ekstrak etanol Buah Parijoto
konsentrasi 70% dan 96% disajikan pada Tabel
3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Data Hasil Diameter Zona Hambat
ekstrak etanol 70% Buah Parijoto








1 0 17,00 19,25 21,00
2 0 18,00 19,50 22,25
3 0 19,00 19,75 21,50
Mean 18,00 19,50 21,58
SD 1 0,25 0,62
Tabel 4. Data Hasil Diameter Zona Hambat
ekstrak etanol 96% Buah Parijoto








1 0 17,25 19,25 21,00
2 0 18,25 19,50 21,25
3 0 18,75 20,25 21,75
Mean 18,08 19,66 21,33
SD 0,76 0,520 0,38
Pengujian dilanjutkan dengan analisis
statistika menggunakan perangkat lunak SPSS
25.0. Pengujian diawali dengan penentuan
normalitas dan homogenitas data, dilanjurkan
dengan uji Anava. Apabila terdapat perbedaan
yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji
Tukey HSD lalu dilanjutkan uji T-Test untuk
mengidentifikasi perbedaan antar kedua pelarut
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yang digunakan. Hasil analisis statistikan
disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Hasil Uji T-Test Ekstrak Buah
Parijoto (Medinilla spesiosa B)
dengan Konsentrasi Pelarut
Etanol 70% dan 96%

















0,165 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Tabel 6. Hasil Uji T-Test Ekstrak Buah
Parijoo (Medinilla spesiosa B)
dengan pelarut etanol 70% dan
96%
Konsentrasi P-Value Keterangan Kesimpulan
Etanol 70% kontrol (-)
Etanol 70% konsentrasi
5%
0,116 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Etanol 70% kontrol (-)
Etanol 70% konsentrasi
7,5%
0,116 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Etanol 70% kontrol (-)
Etanol 70% konsentrasi
10%
0,022 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Etanol 96% kontrol (-)
Etanol 96% konsentrasi
5%
0,050 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Etanol 96% kontrol (-)
Etanol 96% konsentrasi
7,5%
0,050 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Etanol 96% kontrol (-)
Etanol 96% konsentrasi
10%
0,050 P>0,005 Berbeda tidak
signifikan
Pembahasan
Ekstraksi Buah Parijoto (Medinilla spesiosa
B.)
Ekstrak sebanyak 300 gram dilarutkan
dengan etanol 96% sebanyak 3000 liter dan sisa
ekstrak sebanyak 300 gram dilarutkan dengan
etanol 70% sebanyak 3000 liter Setelah difiltrasi,
maserat kemudian diuapkan dengan vaccum
rotary evaporator.
Hasil maserasi diperoleh ekstrak kental
etanol 70% berwarna merah kecoklatan
sebanyak 180,5 gram dengan rendemen 15,33%
dan ekstrak kental etanol 96% berwarna merah
kecoklatan sebanyak 190,2 gram dengan
rendemen 18,50%. Proses ekstraksi buah
parijoto (Medinilla spesiosa B.) dilakukan
dengan metode maserasi dengan pelarut etanol
96% dan etanol 70% tanpa pemanasan,
tujuannya agar senyawa-senyawa yang sensitif
dengan suhu tidak terdekomposisi. Pada saat
maserasi berlangsung pelarut berdifusi ke dalam
sampel dan melarutkan senyawa-senyawa yang
mempunyai kepolaran yang mirip dengan
pelarut. Penghalusan ekstrak buah parijoto
(Medinilla speciosa B.) bertujuan untuk
meningkatkan luas permukaan sehingga
meningkatkan proses ekstraksi dan
mempersingkat waktu maserasi (Shaikh et a.l,
2008; Luliana et al., 2019).
Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Parijoto
(Medinilla speciosa B)
Uji flavonoid dilakukan dengan
mereaksikan sampel dengan menggunakan HCl
dan serbuk Mg. Flavonoid dikatakan positif jika
hasil yang diperoleh menunjukkan perubahan
warna merah atau jingga. Asam klorida dan
magnesium akan bereaksi membentuk
gelembung-gelembung. Fungsi dari larutan
magnesium dan HCl yaitu untuk mereduksi inti
benzopiron pada struktur flavonoid sehingga
akan terbentuk warna jingga atau merah. Hasil
pengujian menghasilkan warna merah
kecoklatan sehingga dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla speciosa
B.) positif mengandung senyawa flavonoid.
Uji saponin dilakukan dengan
penggojokan dengan air hangat yang
selanjutnya ditetesi dengan HCl untuk melihat
kestabilan busa. Saponin memiliki gugus
hidrofil dan hidrofob, gugus hidrofil akan
berikatan dengan air dan gugus hidrofob akan
bereaksi dengan udara sehingga akan
menimbulkan buih. Penambahan HCl disini
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berfungsi untuk menambah kepolaran sehingga
buih yang dihasilkan dapat stabil dan gugus
hidrofil akan berikatan lebih stabil (Tian et al.,
2018). Hasil uji saponin pada etanol buah
parijoto (Medinilla speciosa B.) menunjukkan
adanya busa sehingga dapat dikatakan ekstrak
etanol buah parijoto (Medinilla speciosa B.)
positif mengandung saponin.
Uji tanin dilakukan dengan cara yang
sama, yaitu sampel dilarutkan terlebih dahulu
dengan etil asetat kemudian ditambahkan FeCl3
1% hasil positif akan menunjukkan warna
hitam kebiruan (Sarker, 2006). Perubahan
warna menjadi hitam kebiruan atau hijau
diakibatkan ikatan kovalen antara ion Fe3+
dengan atom O- dari gugus OH yang
melepaskan atom H, yang kemudian
menghasilkan warna hijau kehitaman (Tiwari et
al., 2011). Hasil pengujian menghasilkan
bahwa ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla
speciosa B.) terdapat endapan merah muda
positif mengandung tanin. Sejumlah 0,5
gram ekstrak yang diencerkan dengan 5 mL air
ditambah dengan asam asetat glasial yang berisi
satu tetes larutan FeCl3. Kemudian ditambah
dengan 1mL asam sulfat pekat. Terbentuknya
cincin coklat pada permukaan mengindikasikan
adanya gula deoksi kardenolida hasil ekstrak uji
terbentuk warna kuning sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah parijoto
(Medinilla speciosa B.) positif mengandung
glikosida.
Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah
Parijoto (Medinilla speciosa B.)
Sebelum dilakukan pengujian daya
hambat ekstrak, terlebih dahulu ekstrak di kultur
untuk mengetahui kesterilan dari ekstrak yang
akan digunakan. Hasil diperoleh tidak terdapat
koloni bakteri tumbuh, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak steril dan siap untuk
diujikan. Pembuatan biakan bakteri dilakukan
pada media Nutrien Agar dengan dibuat bidang
miring. Bakteri distrip ke dalam medium
kemudian diinkubasi dengan Nutrien agar
dituangkan pada tabung lalu dimiringkan
ditunggu setengah padat kemudian biakan
bakteri diambil dengan jarum ose untuk di buat
suspensi bakteri disimpan pada inkubator suhu
370C selama 24 jam. Langkahnya dengan cara
mengambil biakan bakteri kemudian di
masukkan dalam tabung. Hasil analisis uji
statistik daya hambat ekstrak buah parijoto
(Medinilla spesiosa B.) dengan perbandingan
pelarut etanol 70% dan etanol 96% dianalisis
dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji
Tukey HSD, dan uji T-Test.
Hasil uji aktifitas antibakteri yang disajikan
pada Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi, semakin besar zona
hambat yang dihasilkan. Ekstrak etanol 70%
maupun 96% menghambat paling baik pada
konsentrasi ekstrak 10% dengan rerata zona
hambat berturut turut 21,58±0,62 mm dan
21,33±0,38mm. Hal tersebut mengindikasikan
semakin banyak kandungan metabolit sekunder
di dalam ekstrak yang memberikan aktifitas
penghambatan terhadap Pseudomonas
aeruginosa.
Analisis hasil uji aktifitas antibakteri
dilanjutkan menggunakan pengujian sttaistika
yang menunjukkan bahwa pada konsentrasi 5%
baik ekstrak etanol 70% maupun 96% tidak
terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai
signifikansi (P>0,05). Hasil lain pada
perbandingan pada ektrak etanol 70%
konsentrasi 7,5% dengan 10%, konsentrasi 5%,
7,5% dengan 10% ektrak etanol 96% diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
karena nilai signifikansi (P<0,05). Pada
konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% terbukti
memiliki daya hambat terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa, kontrol negatif
dengan menggunakan DMSO didapatkan hasil 0
dikarenakan tidak terdapat daya hambat. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi
semakin luas daya hambatnya. Bahwa daya
hambat terbesar pada konsentrasi 10% baik pada
ekstrak etanol 70% dan 96% buah parijoto
(Medinilla spesiosa B.). Disimpulkan bahwa
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pada kedua pelarut etanol 70% dan 96% variasi
konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% memiliki
aktivitas antibakteri tidak jauh berbeda atau
berbeda signifikan dibuktikan pada uji statistika
T-Test degan nilai P>0,005. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan semakin meningkatnya
konsentrasi zat aktif yang terkandung semakin
banyak sehingga daya hambat yang dihasilkan
akan semakin besar.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan tentang aktivitas antibakteri dengan
perbandingan pelarut ekstrak etanol 70% dan
etanol 96% buah parijoto (Medinilla speciosa B.)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa,
dapat diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan aktivitas antibakteri dengan
perbedaan pelarut antara ekstrak etanol 70% dan
96% ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa
B) terhadap pertumbuhan bakteri bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Perbandingan
aktifitas antibakteri dapat dilihat melalui hasil
pengukuran diameter zona hambat pada masing-
masing ekstrak dengan perbedaan pelarut serta
uji statistika menggunakan uji T-Test.
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